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Abstrak 

Tingginya permintaan daging sapi menjadi celah bagi pedagang nakal untuk melakukan 
pencampuran daging sapi dengan daging babi (oplosan). Hal ini sangat merugikan konsumen khususnya 
umat  muslim yang diharamkan mengkonsumsi daging babi. Pada penelitian ini dibangun system 
pengolahan citra untuk mengidentifikasi daging sapi dan babi.Terdapat dua tahapan dalam proses 
identifikasi yaitu tahap pelatihan (training) dan pengujian (testing). Pengambilan data latih dan uji 
(citradaging) menggunakan 3 jenis kamera yaitu kamera DSLR Canon EOS 70D, CAMDIG Sony DSC-
W810 dan HP Lenovo A369i. Proses  identifikasi dimulai dengan melakukan segmentasi citra 
menggunakan metode Spatial Fuzzy C-Means untuk memisahkan objek (daging) dan background. 
Setelah diperoleh objek kemudian dilakukan  proses  ekstraksi ciri warna menggunakan metode HSV dan 
ciri tekstur dengan GLCM. Berdasarkan nilai hasil ekstrasi ciri warna (HSV) dan tekstur (GLCM), dilakukan 
proses klasifikasi menggunakan Learning Vector Quatization (LVQ). Data yang digunakan sebanyak 65 
dengan dua variasi yaitu pertama jumlah data latih 50 dan data uji 15 serta jumlah data latih 30 dan data 
uji 15. Pengujian dilakukan dengan berbagai learning rate (α) yaitu 0.03, 0.05, 0.075 dan 0.1. Hasil 
pengujian memperlihatkan sistem yang dibangun dapat mengenali citra daging sapi dan citra daging babi 
dengan persentase nilai akurasi tertinggi 80 % dengan nilai learning rate (α) 0.1 dan jumlah data latih 30, 
nilai minimal learning rate (Mina) yang digunakan adalah 0,01 dan nilai pengurangan α adalah 0,1. 

 
Kata kunci: pengolahan citra, spatial fuzzy c-means (SFCM), GLCM, HSV, Learning Vector Quatization 
(LVQ) 

 
Abstract 

  The high demand for beef gave a chance for rogue traders to mix pork with beef. This was very 

detrimental to consumers, especially Muslims who are forbidden to consume pork. In this paper, we 
developed image processing system for identifying beef and pork. There were two stages in the process of 
identifying which are training and testing process.  We took 65 images from three types of cameras are the 
Canon EOS 70D, Sony DSC-W810 and Lenovo A369i. The identification process began by performing 
image segmentation used Spatial Fuzzy C-Means to separate objects (meat) and background. Feature 
extraction process performed by color feature model the HSV and texture feature with GLCM. Based on 
the results of color and texture feature, Classification process was performed image classifier model 
Learning Vector Quantization (LVQ). The experiments were conducted based on different training set size 
and various learning rate (α) ( 0:03; 0:05;0.075 and 0.1). Experimental results showed the highest 
accuracy value is 80% with learning rate (α) of 0.1 and the amount of training data 30, the minimum value 
of learning rate (Minα) used is 0.01. 

  
Keywords: image processing system, spatial fuzzy c-means (SFCM), GLCM, HSV, Learning Vector 
Quantization (LVQ) 

 
  
1. Pendahuluan 

Pada saat ini kebutuhan daging sapi di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Tingginya 
permintaan daging sapi menjadi celah bagi pedagang nakal untuk  melakukan pencampuran 
daging sapi dengan daging babi (oplosan). Kasus pengoplosan ini sering terjadi beberapa 
tahun terakhir dan hal ini sangat merugikan konsumen khususnya umat muslim yang 
diharamkan mengkonsumsi daging babi seperti yang dijelaskan dalam beberapa ayat  Al-quran, 
seperti Al Baqarah 173, Al An’nam  145 dan Surah Al-Ma’idah 3. 

Faktor utama yang membuat pelaku pengoplosan ini dapat merajalela karena 
ketidaktahuan atau keterbatasan ilmu dalam membedakan antara daging sapi dan babi, 
terutama melihat secara visual. Menurut pakar dari IPB Bogor, Dr. Ir. Joko Hermanianto (ahli 
daging di Dep. Ilmu dan Teknologi Pangan, Fateta, IPB) perbedaan daging sapi dan daging 
babi dapat dilakukan dengan cara pengamatan pada daging secara manual (visual), tetapi cara 
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ini memiliki kelemahan, antara lain membutuhkan waktu yang lama dan menghasilkan analisa 
dengan kualitas yang tidak konsisten karena keterbatasan visual manusia dan adanya 
perbedaan persepsi tentang kualitas pada masing-masing pengamat. 

Oleh karena itu guna melindungi konsumen dari berbagai motif penipuan yang 
dilakukan oleh pedagang yang tidak brtanggung jawab diperlukannya suatu teknologi yang 
mudah, cepat dan memiliki akurasi yang baik didalam membedakan daging sapi,daging babi 
dan daging sapi yang telah dioplos daging babi. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan di 
bidang informatika yaitu dengan pemanfaatan pengolahan citra.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peda penelitian ini akan dikembangkan 
sistem pengenalan daging sapi dan babi menggunakan penggabungan metode segmentasi 
SpatialFuzzy C-Means (S-FCM), ekstraksi ciri warna HSV (Hue, Saturation,Value) ekstraksi ciri 
tekstur Gray level co-occurrence matrix(GLCM) dan klasifikasi Learning Vector Quatization 
(LVQ). Pada tahap awal sistem menjalankan proses segmentasi citra menggunakan metode 
spatial fuzzy c-means untuk mendapatkan citra daging yang terpisah dari backgroundnya. 
Setelah itu baru dilakukan proses pengenalan ciri menggunakan HSV, pengenalan tekstur  
dengan GLCM dan terakhir proses klasifikasi menggunakan LVQ. Penggunaan metode 
segmentasi ini diharapkan dapat meminimalisasi dampak negatif terhadap akurasi hasil 
identifikasi yang diperoleh dalam proses identifikasi citra daging pada penelitian sebelumnya.  

Metode S-FCMdipilih sebagai metode segmentasi karena menurut (Mahdi & Mahmood, 
2014) menunjukkan hasil segmentasi yang baik dan efektif. Metode HSV dipilih sebagai metode 
ekstraksi ciri warna menurut (Kumar, 2013 dikutip oleh Fattah, 2015), metode HSV merupakan 
metode ekstraksi ciri warna yang memiliki tingkat akurasi terbaik dibandingkan RGB dan YcbCr 
dengan persentase HSV(97.14%), RGB (92.40%) dan YcbCr (91.01%). Sedangkan metode 
GLCM dipilih sebagai metode ekstraksi ciri tekstur karena menurut (Listia & Harjoko, 2014)  
ekstraksi GLCM 4 arah (00, 450, 900, dan 1350) dengan jarak d=1 memiliki akurasi terbaik  
dalam mengklasifikasi mammogram yaitu sebesar 81,1% dan khusus pada arah 00 akurasi 
klasifikasi diperoleh sebesar 100%. Sedangkan metode klasifikasi LVQ dipilih karena 
berdasarkan penelitian (Budianita,2013) menunjukkan hasil akurasi metode LVQ yang cukup 
baik hingga 88%. Disamping itu, penelitian (Wuryandari dan Afrianto,2012) dan (Azizi,2013) 
memberikan hasil perbandingan antara metode klasifikasi jaringan syaraf tiruan 
backpropagation (BPNN) dengan LVQ bahwa metode LVQ memberikan akurasi yang lebih baik 
dan waktu pengenalan citra yang lebih cepat. 
 
2. Metodologi Penelitian 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar1. 
 

 
Gambar  1. Tahapan penelitian 

 
2.1. Pengumpulan Data 

Tahap awal dari penelitian ini adalah pengumpulan/akuisisi data yang merupakan tahap 
untuk memperoleh informasi-informasi atau data-data yang berhubungan dengan penelitian. 

Pengumpulan data yang dilakukan, yaitu: 
a. Studi Pustaka 
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 Studi pustaka dilakukan untuk menemukan dan mengumpulkan teori-teori yang 
berhubungan dengan pengolahan citra, ekstraksi fitur, metode histogram warna (HSV), 
metode Statistik Orde dua (GLCM), metode klasifikasi LVQ dan informasi lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 

b. Pengambilan Citra Daging 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari penelitian lain (sekunder) 
serta data yang diambil sendiri ( primer) dengan cara yang sama dengan penelitian 
sebelumnya . Pada penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan 
pengambilan  atau pembelian daging babi dan sapi secara langsung dari beberapa 
pasar tradisional yang terdapat di Pekanbaru pada hari yang berbeda untuk 
menghindari daging yang dibeli dari sumber yang sama .  
Adapun data yang diambil sebagai berikut: 

1. Data citra daging tanpa background,pengambilan dilakukan dengan menggunakan 
3 jenis kamera yaitu kemera DSLR Canon EOS 70D, CAMDIG Sony DSC-W810 
dan HP Lenovo A369i. 

2. Data citra daging dengan background pengambilan dilakukan dengan 
menggunakan 3 jenis kamera yang sama dengan menggunakan 3 jenis warna 
background yaitu putih,merah dan hitam serta 3 jarak antara kamera dengan objek 
daging yaitu sebesar 5 cm, 10 cm dan 15 cm. 

3. Pengambilan data citra dilakukan dengan memposisikan atau memperkirakan 
posisi objek daging berada pada area tengah citra untuk memudahkan dalam 
menentukan objek hasil segmentasi dimana  yang ditengah adalah daging dan 
yang lainnya adalah background. Hal ini dilakukan karena berdasarkan hasil 
clustering/segmentasi tidak dapat ditentukan cluster objek dan background secara 
langsung 

4. Dari beberapa aspek diatas maka didapatkanlah data citra yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Adapun jumlah keseluruhan data yang dibutuhkan pada penelitian ini 
yaitu sebanyak sebanyak 65 gambar daging sapi dan babi yang disimpan dalam 
database AplCiDa. 

 
2.2. Analisa Identifikasi Citra 

Setelah data citra diperoleh, tahapan selanjutnya dilakukan analisa identifikasi citra 
menggunakan metode S-FCM, HSV, GLCM dan klasifikasi LVQ seperti terlihat pada Gambar 
2.Terdapat dua proses utama yaitu proses pelatihan (training) dan pengujian (testing) 

 
Gambar 2. Proses Identifikasi Citra 

 
2.1.1. Segmentasi Citra 

Berdasarkan Gambar 2. Setelah citra diperoleh, maka dilakukan proses segmentasi citra 
dengan metode S-FCM. Proses segmentasi citra dilakukan untuk menyeleksi objek daging atau 
memisahkan objek daging terhadap latar belakangnya (background). Segmentasi berbasis 
clustering dengan menggunakan dua cluster ini akan menghasilkan dua buah citra hasil cluster 
yakni citra objek daging dan latarbelangnua (background). Adapun flowchart proses segmentasi 
menggunakan metode S-FCMdapat dilihat pada Gambar 3.: 
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Gambar 3. Flowchart Segmentasi Spatial Fuzzy C-Means 

 
Setelah proses segmentasi selesai, selanjutnya proses Cropping yaitu proses 

pemotongan citra pada area objek citra yang diinginkan. Cropping citra dilakukan dengan tujuan 
agar mendapatkan citra objek daging dalam bentuk citra segiempat sehingga diperoleh nilai 
pixel(RGB) yang berbentuk matrik persegi. Proses croppingdapat dilihat pada Gambar 4. 

 
 

 
Gambar 4. Flowchart Cropping Citra 
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2.2.1. Ekstraksi Ciri Warna HSV 
Citra yang sudah dipotong (cropping) berbentuk segiempat selanjutnya akan dilakukan 

proses ekstraksi ciri warna menggunakan HSV. Langkah pertama menentukan nilai RGB citra, 
kemudian nilai tersebut dinormalisasikan menggunakan rumus 
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Berdasarkan nilai RGB yang telah dinormalisasi (r,g,b), selanjutnya dihitung nilai H, S 

dan V menggunkan rumus berikut 
 

     (     )………………………………………………………………(2.4) 

  *   
     (     )

 
            
        

 ………………………………………………...(2.5) 

   

{
  
 

  
 
                                      
     (   )

     
                      

     [  
(   )

     
]          

     [  
(   )

     
]          

………………………………………...(2.6) 

                       ………………………………………………..(2.7) 

 
Flowchart proses ekstraksi ciri warna menggunakan HSV dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

 
Gambar 5. Flowchart Ekstraksi Ciri Warna HSV 

 
2.2.3 Ekstraksi Ciri Tekstur GLCM 

Proses ekstraksi ciri tekstur menggunakan GLCM dapat dilihat pada Gambar 6. Hampir 
sama dengan proses HSV, citra yang sudah dipotong (cropping) berbentuk segiempat diambil 
nilai RGB nya dan nilai tersebut dikonversi ke nilai grayscale. Kemudian ditentukan sebuah 
matriks kookurensi dari data citra. Setelah matrik kookurensi didapat, selanjutnya adalah 
menghitung ciri statistik orde dua yang mempresentasikan suatu citra. Pada penelitian ini, ciri 
statistik orde dua yang digunakan yaitu Angular Second Moment (ASM), Contras (CON), 
Correlation (COR), Variance (VAR), Inverense Different Moment (IDM) danEntropy (ENT) 
dengan rumus sebagai berikut: 

 

Mulai

Nilai RGB CItra

Normalisasi nilai RGB

Hitung Nilai Hue, Saturation, Value 

Nilai fitur warna HSV

Selesai

Hitung nilai means Hue, Saturation, Value
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Gambar 6. Flowchart Ekstraksi Ciri Tektur GLCM 

Pada proses pelatihan (training), nilai ekstraksi warna (H,S,V) dan tekstur GLCM (ASM, 
CON, COR, VAR, IDM dan ENT) disimpan didalam basisdata (database) . Sedangkan pada 
proses pengujian (testing), dilakukan proses yang sama tetapi hasilnya tidak disimpan dalam 
basisdata. 
 
2.2.4. Klasifikasi 

Tahap ini menjelaskan proses klasifikasi citra daging sapi dan daging babi berdasarkan 
nilai ekstraksi ciri warna (HSV) dan ekstrasi ciri tektur (GLCM). Proses klasifikasi citra daging 
sapidan daging babi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode klasifikasi 
LVQ.LVQ berfungsi mengklasifikasikan data citra uji ke dalam kelas daging sapi dan daging 
babi dengan membandingkan dengan data citra latih yang telah disimpan sebelumnya. Hasil 
dari klasifikasi yaitu deskripsi tentang prediksi daging yang diuji berdasarkan perhitungan 
matematika terhadap sekumpulan data latih. Gambar 7. memperlihatkan flowchart proses 
klasifikasi. 

Mulai

Nilai RGB Citra

Hitung matriks GLCM

Hitung nilai fitur tektur GLCM

Nilai fitur tektur GLCM

Selesai

Konversi RGB ke Grayscale

Hitung nilai means fitur tektur GLCM
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Gambar 7. Flowchart Algoritma pembelajaran (training) LVQ dalam sistem 
3. Hasil dan Analisa 

Sistem pengenalan citra yang dibangun di implementasi menggunakan PHP versi 7.0.5 
dan database MySQL. Alat pengambil citra: Kamera DSLR Canon EOS 70D, CAMDIG Sony 
DSC-W810 dan HP Lenovo A369i. Citra daging yang digunakan hanya berformat *.JPG. 

Antar muka menu utama pada penelitian ini memiliki beberapa tombol menu yang 
digunakan, berikut ini keterangan dari menu  tersebut : 

 
3.1 Menu Citra Latih 

Menu Citra latih merupakan halaman yang berfungsi sebagai halaman kelola data latih 
yang terdiri dari fitur tambah citra latih, cari data citra latih yang terdapat pada database, 
menampilkan semua data citra latih yang terdapat pada database, menghapus data citra latih 
yang terdapat pada database dan menampilkan detail dari data citra latih yang terdapat pada 
database seperti terlihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8.Tampilan Menu Citra Latih 

 
3.2 Menu Citra Uji 
 Halaman pengujian citra daging merupakan halaman yang berfungsi untuk mengenali 
citra yang akan diuji apakah masuk ke dalam kelas daging sapi atau babi berdasarkan hasil 
proses ekstraksi citra sebelumnya. Terdapat beberapa tahapan dalam proses pengenalan citra 
seperti yang terlihat pada Gambar 9. Pada Gambar 9. Terdapat beberapa Tab yakni tab 
Unggah Citra untuk mengambil citra, Tab Segmentasi untuk proses segmentasi, Tab 
Cropping citra untuk memotong citra (crooping), Tab Ekstraksi Ciri citra untuk melakukan 
proses ekstraksi ciri warna HSV dan tekstur (GLCM)  dan terakhir Tab Klasifikasi untuk proses 
klasifikasi. Pada proses klasifikasi, pengguna diminta memasukan nilai learning rate dan 

mulai

Hitung jarak euclidean antara Xi dan Wj

T = Cj?

Wj = Wj + α [Xi - Wj]

Bobot akhir hasil training

selesai

Ya Tidak

α > Mina?

Tidak

Baca Xi

Ya

Inisialisasi bobot awal (Wj), vektor pelatihan (Xi), 

dan Target (T) dari nilai ekstraksi warna HSV dan 

tekstur GLCM citra daging sapi dan babi, parameter 

learning rate (α), Nilai minimum α (Mina)

epoch = 0

Temukan jarak minimum Xi dengan Wj 

ditandai indeks vektor bobot sebagai Cj

Wj = Wj – α [Xi - Wj]

 α = α – (0.1*α)

epoch = epoch + 1
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selanjutnya ketika dijalankan proses klasifikasi maka ditampilkan hasil prediksi (klasifikasi) 
apakah sapi atau babi. 
 

 
Gambar 5.4 Halaman Klasifikasi Citra Daging 

 
 

3.3. Pengujian 
 Pada penelitian ini terdapat dua skenario pengujian yang dilakukan yaitu pertama 
jumlah data latih yang digunakan 30 dan data uji 15. Sedangkan yang kedua jumlah data latih 
50 dengan data uji 15.  Pada masing-masing skenario dilakukan variasi penggunaan parameter 
learning rate (α) yaitu mulai dari 0,03 sampai dengan 0,1. Nilai minimal learning rate (Mina) 
yang digunakan adalah 0,01 dan nilai pengurangan α adalah 0,1. Hasil pengujian 
menggunakan data latih 30 dan uji 15 dengan learning rate (α) = 0.03 dan 0.1  dapat dilihat 
pada tabel 1 dan tabel 2. Sedangkan hasil keseluruhan pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 1.Hasil akurasi menggunakan confusion matrix dengan pengujian nilai learning rate (α) 

0.03 dan jumlah data latih 30  
  Actual (sebenarnya) 

Hasil Prediksi 

 Daging Sapi Daging Babi 

Daging Sapi 5  3  

Daging Babi 3  4 

Jumlah 8 7 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa menggunakan learning rate = 0.03 dan data 
Actual/ sebenarnya dari data uji daging sapi yang digunakan  8 dari total 15 data uji, aplikasi 

memprediksi 5 daging sapi dan 3 daging babi. Begitu juga data daging babi yang digunakan 7 

tapi yang dikenali sebagai babi hanya 4.  Nilai akurasi dihitung menggunakan Confusion Matrix  
sebagai berikut 

 
 Accuracy =  Total correct predictions         x 100% 

     Total correct and incorrect prediction 
             =     5+4       x 100 % = 60 % 
     5+4+3+3 

 
Pengujian dengan nilai learning rate = 0.1 dengan jumlah data latih 30 dan data uji 

sebanyak 15 (daging sapi 8 dan babi 7) seperti yang terlihat pada Tabel 2, nilai akurasi yang 
diperoleh 80% sesuai rumus berikut : 

 
Accuracy =  Total correct predictions         x 100% 

     Total correct and incorrect prediction 
             =     7+5       x 100 % = 80 % 
     7+5+2+1 
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Tabel 2.Hasil akurasi menggunakan confusion matrix dengan pengujian nilai learning rate (α) 
0.1 dan jumlah data latih 30  

  Actual 

Predicted 

 Daging Sapi Daging Babi 

Daging Sapi 7  2 

Daging Babi 1 5 

Jumlah 8 7 

 
Nilai akurasi dari semua variasi pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3. nilai tertinggi akurasi adalah 80% dengan nilai learning rate = 0.1 baik 
untuk data latih 30 maupun 50. 
 
Tabel 3.Tingkat Akurasi Identifikasi Citra Daging dengan 

No VariasiPengujian 
Nilai Akurasi 

α = 0.03 α = 0.05 α = 0.075 α = 0.1 

1 30  data latih, 15 data uji 60% 60% 60% 80% 

2 50  data latih, 15 data uji 60% 60% 73,33% 80% 

 
4. Kesimpulan 

1. Aplikasi identifikasi citra daging sapi dan babi berbasis web yang dibangun dengan 
menerapkan konsep segmentasi spatial fuzzy c-means dan beberapa proses lainnya 
seperti cropping area objek, ekstraksi ciri warna HSV dan ekstraksi ciri tektur GLCM 
citra objek daging serta klasifikasi LVQ dapat mengenali citra daging sapi dan citra 
daging babi dengan persentase nilai akurasi tertinggi 80 % dengan nilai learning rate 
(α) 0.1 dan jumlah data latih 30dan 30. Nilai minimal learning rate (Mina) yang 
digunakan adalah 0,01 dan nilai pengurangan α adalah 0,1. 

2. Pengunaan penggunaan nilai learning rate (α) pada metode LVQ yang berbeda-beda 
dapat mempengaruhi akurasi dari hasil identifikasi citra daging sapi dan babi. Semakin 
tinggi nilai learning rate (α) yang digunakan maka semakin banyak jumlah pembelajaran 
(epoch/iterasi) yang dihasilkan. 
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